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ABSTRAK

Pulley belt dan rantai sprocket merupakan elemen transmisi yang berfungsi sebagai penerus daya dari
poros penggerak (driver) ke poros yang digerakkan (driven). Penyebab pulley belt dan rantai sprocket
tidak bekerja dengan baik adalah tejadinya misalignment yang menyebabkan meningkatnya konsumsi
energi sebesar 5-10%. Misalignment adalah kondisi penyimpangan yang terjadi dimana poros driver
dan poros driven tidak dalam kondisi sejajar. Salah satu metode yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki misalignment adalah dengan metode laser alignment.

Agar dapat memperbaiki misalignment, perlu mempelajari anatom rig uji alignment pulley belt dan
rantai sprocket agar dapat memahami komponen penyusun pada rig uji tersebut. Selanjutnya adalah
mempelajari bagaimana melakukan verifikasi jenis misalignment pada pulley belt dan rantai sprocket
menggunakan laser alignment agar ketika pengerjaan dapat melakukan verifikasi jenis misalignment
dengan baik. Terakhir adalah mempelajari bagaimana melakukan verifikasi getaran untuk mendeteksi
kerusakan akibat misalignment agar ketika pengerjaan dapat melakukan overall vibration serta analisis
spektrum getaran.

Dalam pengerjaannya, langkah awal yang dilakukan adalah melakukan overall vibration untuk
memberikan gambaran bahwa mesin sedang dalam kondisi baik ataupun dalam kondisi mengalami
kerusakan. Selanjutnya adalah melakukan analisis spektrum awal getaran untuk verifikasi apakah
terdapat jenis kerusakan akibat misalignment. Dari hasil analisis spektrum getaran, didapat hasil bahwa
elemen transmisi terdapat misalignment. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan pengukuran dan
perbaikan misalignment menggunakan metode laser alignment. Setelah pengukuran dan perbaikan
misalignment selesai dilakukan, lakukan kembali pengukuran overall vibration untuk memberikan
gambaran setelah perbaikan misalignment. Langkah Terakhir yaitu melakukan analisis spektrum akhir
getaran untuk verifikasi hasil perbaikan misalignment. Dari hasil analisis spektrum getaran, didapat
hasil bahwa elemen transmisi tidak terdapat misalignment.

Kata kunci : Pulley belt, rantai sprocket, laser alignment, overall vibration, analisa spekirum getaran

sebesar 5-10%. Untuk mengatasi masalah
tersebut, perlu dilakukan proses alignment

PENDAHULUAN

Pulley belt dan rantai sprocket merupakan
elemen transmisi yang banyak ditemukan pada
mesin-mesin industri. Akan tetapi, penggunaan
pulley belt dan rantai sprocket pun harus
diperhatikan dengan baik. Penyebab pulley belt
dan rantai sprocket tidak berfungsi dengan baik
adalah  terjadinya  misalignment  yang
menyebabkan meningkatnya konsumsi energi

untuk memperoleh data mengenai besarnya
misalignment yang terjadi pada pulley belt atau
rantai Sprocket serta untuk memperbaiki
misalignment yang terjadi. Salah satu alat bantu
untuk proses perbaikan misalignment adalah
menggunakan metode laser alignment.



Kelebihan dari metode laser alignment
dibandingkan metode konvensional
(menggunakan penggaris) adalah mampu
memperoleh data besar misalignment secara
otomatis, sehingga mempercepat proses
perbaikan misalignment dan mengurangi down
time.

METODE PENGUMPULAN DATA

1. Buku-Buku referensi
penyusunan karya tulis.

2. Diskusi dan tanya jawab dengan dosen
pembimbing serta pihak yang terkait
dalam proses pembuatan karya tulis.

3. Observasi langsung ke lapangan.

penunjang

PENGAMBILAN DATA MISALIGNMENT

a. Pembuatan Flowchart

st

Gambar 1 Flow Chart Proses Alignment
Menggunakan Laser Alignment

Berdasarkan gambar 1 proses dimulai dan
persiapan alat dan dokumen yang
dibutuhkan seperti alat VibXpert, alat
Pullalign, perkakas tangan yang digunakan
serta alat untuk pengambilan dokumentasi.
Setelah alat dan dokumen yang dibutuhkan
telah siap, dilanjutkan dengan pengecekan
vibrasi dimulai dari overall vibration
hingga analisis spektrum getaran. Setelah
hasil  analisis  spektrum  getaran
menunjukkan jenis kerusakan akibat
misalignment,  dilakukan pengecekan

&

alignment untuk mengetahui jenis dan
misalignment yang terjadi.  Setelah
mengetahui jenis dan misalignment yang
tefjadi, dilakukan perbaikan misalignment
menggunakan alat laser alignment.
Perbaikan misalignment dimulai  dan
perbaikan horizontal angular
misalignment, vertical angular
misalignment, dan offSet misalignment.
Setelah perbatkan misalignment selesai,
lakukan kembali pengecekan vibrasi
dimulai dari overall vibration hingga
analisis spektrum getaran. Setelah hasil
analisis  spektrum  getaran  tidak
menunjukkan jenis kerusakan akibat
misalignment, maka proses alignment
dinyatakan selesai.

Pemahaman Anatomi

Alignment

Rig Uji

Gambar 2 Rig Uji Alignment

Berdasarkan gamber 2 rig uji merupakan
alat simulasi alignment yang digunakan
untuk praktikum laser alignment. Rig uji
alignment ini terletak di bengkel Jurusan
Teknik Manufaktur sektor Alignment.
Untuk dafiar komponen penyusun rig uji
alignment ditunjukkan pada tabel 1 :

Nama
Nomor Bagian
Komponen

1 Pulley driver
Belt

Motor 1 fasa

Pulley driven

il | W N

Housing bearing




Poros driven
6 pulley [ poros
driver sprocket
7 Sprocket driver
8 Rantat
9 Sprocket driven
10 Poros sprocket ]
driven

Tabel 1 Daftar Komponen Rig Uji Alignment

¢. Pengukuran dan Perbaikan
Misalignment pada Pulley Belt
Pengukuran dilakukan dengan merusak
kesejajaran pada pulley belt dengan
beberapa jenis penyimpangan yaitu
vertical angular misalignment, horizontal
angular  misalignment, dan  offSet
misalignment. Alat ukur yang digunakan
adalah  Pullalign. Pengukuran dan
perbaikan misalignment mengacu pada
hasil pengukuran yang ditampilkan oleh
alat.

a. Vertical Angular Misalignment
Vertical angular misalignment adalah
penyimpangan yang terjadi karena
salah satu poros atau kedua poros tidak
“level” terhadap permukaan dan saling
membentuk sudut. Hasil pengukuran
dan perbaikan vertical angular
misalignment pada pulley belt

angular misalignment pada pulley belt

ditunjukkan pada tabel 3:
Vertical Angukr Misal zoutnl Angular M et
Sudnt Joess Sudnt Beear -
Pengularan .
e 081 0,16 mm
Pengulmran
Alchir

Tabel 3 Hasil Pengukuran Dan Perbaikan
Horizontal Angular Misalignment pada Pulley
Belt

c. Offset Misalignment

Offset Misalignment adalah
penyimpangan yang terjadi karena
kedua poros tidak sebaris sehingga
akan mengakibatkan belf tidak sesuai
pada alurnya, dan sumbu kedua poros
dalam  keadaan paralel. Hasil
pengukuran dan perbaikan offser
misalignment pada pulley belt
ditunjukkan pada tabel 4:

fAwal

ditunjukkan pada tabel 2:
Vertical Angyilar Msalgraent | Horizonta] Angubac Misab =
Begar Besar el
i Mwatignroent i Msabigmment
JPemeiamen oz 1,04 mm - -

enguiiman

&

g

Tabel 2 Hasil Pengukuran Dan Perbaikan
Vertical Angular Misalignment pada Pulley
Belt

b. Horizontal Angular Misalignment
Horizontal Angular Misalignment
adalah penyimpangan yang terjadi
karena sumbu kedua poros tidak
sejajar dan membentuk sudut, pada
kondisi tertentu kedua poros “level”
terhadap permukaan. Hasil
pengukuran dan perbaikan horizontal

Vertical Angubir Misal Horzontal Angular Mivak Offset
Bewar Bevar
Sudut Misali Sudut _
Pencukunm N
Awal ©) Q15
Pengukuran
| Akhir

Tabel 4 Hasil Pengukuran Dan Perbatkan
Horizontal Angular Misalignment pada Pulley
Belt

d. Pengukuran dan Perbaikan
Misalignment pada Rantai Sprocket
Pengukuran dilakukan dengan merusak
kesejajaran pada rantai sprocket dengan
beberapa jenis penyimpangan yaitu
vertical angular misalignment, horizontal
angular  misalignment, dan  offSet
misalignment. Alat ukur yang digunakan
adalah  Pullalign. Pengukuran dan
perbaikan misalignment mengacu pada
hasil pengukuran yang ditampilkan oieh
alat.

a. Vertical Angular Misalignment
Hasil pengukuran dan perbaikan
vertical angular misalignment pada
rantai sprocket ditunjukkan pada tabel

5:




Vertical Angnter Mirefgnment | Horises] Aspiiber Mamizers,

Offwet
Bewar Bemar
Sudnt ah " Sodut =S y—
| Pengukuran
nasl o4 2,09 mm
Pegalors:
Akkis

Tabel 5 Hasil Pengukuran Dan Perbaikan
Vertical Angular Misalignment pada Rantai
Sprocket

b. Horizontal Angular Misalignment
Hasil pengukuran dan perbaikan
horizontal angular misalignment pada
rantai sprocket ditunjukkan pada tabel

N |
Vertical Angular Mi izcutal Angular Msalgnm Offvet
N | -
M Besar Besar |
.| Sodt . Sudnt . N

| Pengrulamran
awal Il 2,09 mm 2,56° 036 mno
Pengukmmn
|

Tabel 6 Hasil Pengukuran Dan Perbaikan
horizontal Angular Misalignment pada Rantai
Sprocket

c. Offset Misalignment
Hasil pengukuran dan perbaikan offset
misalignment pada rantai sprocket

ditunjukkan pada tabel 7:
Vertical Angular Misali Y ] Anguiar Offset
I Vel s
Pengukuran
Awsl 2 : ] 3 E 0726 mm
Penguiamm
Alchir

Tabel 7 Hasil Pengukuran Dan Perbaikan
horizontal Angular Misalignment pada Rantai
Sprocket

e. Pengambilan Data  Misalignment
Berdasarkan Verifikasi Getaran
Pengukuran dilakukan dengan frekuenst
yang telah ditetapkan yaitu 50 Hz. Alat
ukur yang digunakan adalah VibXpert.
Pengukuran dan perbaikan misalignment
dilakukan pada pulley belt berdasarkan
data vibrasi. Pengukuran dan perbaikan
misalignment  mengacu pada hasil
pengukuran overall vibration dan analisis
spektrum yang ditampilkan oleh alat.

a. Pengukuran awal overall vibration
Hasil pengukuran awal overall
vibration ditunjukkan pada tabel 8 :

No Poski ArhPengukiran | RPM | Velocity, RMS (mnys)
1 |Depan Mol Aval 159 12957
2 |Behkang Motgr | Axial ) 8.353
Tabel 8 Hasil Pengukuran Awal Overall
Vibration

Dari tabel 8 hasil pengukuran overall
vibration dilakukan pada arah axial
dalam dua titik yaitu pada depan motor
dan pada belakang motor. Jika dilihat
dari kedua arah pengukuran, hasil data
menunjukkan bahwa kondisi mesin
berada pada kondisi D atau
unacceptable. Sehingga harus
dilakukan analisa spektrum getaran
untuk mengidentifikasi jenis kerusakan
yang terjadi.

b. Analisis spektrum getaran pada bagian
depan motor

L bty o eLub . T
Th— i B
Gambar 3 Analisis Awal Spektrum Getaran
pada Bagian Depan Motor

Berdasarkan gambar 3 ditunjukkan
bahwa pola yang terbentuk pada
frekuensi 1 axial di bagian depan motor
serupa  dengan  bentuk  pulley
misalignment  karena  mengalami
peningkatan amplitudo.

c. Analisis spekirum getaran pada bagian
belakang motor

Gambar 4 Analisis Awal Spektrum Getaran
pada Bagian Belakang Motor

Berdasarkan gambar 4 ditunjukkan
bahwa pola yang terbentuk pada



frekuensi 1 axial di bagian belakang
motor serupa dengan bentuk pulley

misalignment  karena  mengalami
peningkatan amplitudo.
d. Perbaikan misalignment
\_‘ Vertial Anguix M ) Argeler e
N Sudt . Sudot e =
[t L34 Q12mm 02mm
| Pengukura
AL

Tabel 9 Hasil Pengukuran dan Perbaikan
Misalignment Berdasarkan Analisis Spektrum

Dari tabel 9 didapat hasil pengukuran
awal misalignment, terdapat horizontal
misalignment sebesar 0,12 mm dan
offset misalignment sebesar 0,2 mm.
Oleh karena itu, dilakukan perbaikan

misalignment hingga penunjukkan
laser  menunjukkan tidak ada
misalignment yang terjadi.
e. Pengukuran akhir overall vibration
Posksi Arah Pengiiaran | RPM | Velosiy, RMS (maws)
1 {Depan Motor byl 159 11154
2 |Belakang Motar | Axial 6,360

Tabel 10 Hasil Pengukuran Awal Overall

Vibration

Dari tabel 10 hasil pengukuran overall
vibration dilakukan pada arah axial
dalam dua titik yaitu pada depan motor
dan pada belakang motor. Jika dilihat
dari kedua arah pengukuran, hasil data
menunjukkan bahwa kondisi mesin
berada pada kondissi D  atau
unacceptable  namun  mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan
hasil pengukuran awal. Sehingga harus
ditakukan analisa spektrum getaran
untuk mengidentifikasi jenis kerusakan
yang terjadi.

f

Analisis spektrum getaran pada bagian
depan motor

Gambar 5 Analisis Awal Spektrum Getaran

g.

pada Bagian Depan Motor

Berdasarkan gambar 5 ditunjukkan
bahwa pola yang terbentuk pada
frekuensi 1 axial di bagian depan
motor tidak menunjukkan cint
kerusakan akibat pulley misalignment
karena  mengalami  penurunan
amplitudo.

Analisis spektrum getaran pada bagian
belakang motor
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Gambar 6 Analisis Awal Spektrum Getaran

pada Bagian Belakang Motor

Berdasarkan gambar 4.7 ditunjukkan
bahwa pola yang terbentuk pada
frekuensi 1 axial di bagian belakang
motor tidak menunjukkan ciri
kerusakan akibat pulley misalignment
karena  mengalami penurunan
amplitudo.

PENUTUP

a. Simpulan

1.

Identifikasi anatomi rig wji alignment
pulley belt dan rantai sprocket telah
berhasil dilakukan dengan tahapan
proses yaitu identifikasi komponen-
komponen yang digunakan serta
membuat data spesifikasi komponen.



2. Kegiatan verifikasi jenis
misalignment pada elemen transmisi
pulley belt dan rantai sprocket dengan
metode laser alignment telah berhasil
dilakukan dengan tahapan proses
yaitu studi literatur, observasi
langsung dengan menggunakan alat
laser alignment, dan diskusi kepada
pembimbing.

3. Kegiatan verifikasi getaran untuk
mendeteksi kerusakan akibat
misalignment telah berhasil dilakukan
dengan  tahapan proses yaitu
pengukuran awal overall vibration,
analisis awal spektrum getaran,
verifikasi jenis misalignment yang
terjadi, pengukuran akhir overall
vibration, serta analisis akhir
spektrum getaran.

b. Saran

1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih
konkrit, proses alignment dapat
dilakukan langsung di lapangan
dengan verifikasi jenis misalignment
serta memperbaiki misalignment pada
mesin.

2. Perlu diadakan pekerjaan lebih lanjut
yaitu proses perbaikan defleksi agar
pulley belt dan rantai sprocket
berfungsi dengan lebih baik.

3. Pengembangan penelitian selanjutnya
dapat memperdalam pemahaman
materi  penggunaan alat laser
alignment dan verifikasi getaran yang
diaplikasikan sesuai dengan prosedur
predictive mainteenance yang benar.
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